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Abstract 

Temperature affects humidity. The interaction of temperature and humidity also directly 

affects the health and well-being of humans. The relative humidity (RH) of the air is an 

indication of how much water vapor is in the air at a particular temperature compared with 

how much water vapor the air could actually hold at that temperature. Air at 100 % relative 

humidity holds the maximum amount of water possible at that particular temperature and is 

said to be saturated. Therefore, air at 50% relative humidity, regardless of temperature, is 

holding half of its total possible water capacity. In essence, cold air cannot hold as much 

water vapor as warm air. In a closed environment such as a display case, there will be a fixed 

amount of water vapor, referred to as the absolute humidity. If the temperature inside the case 

falls then the relative humidity will rise. If the temperature rises the relative humidity will fall. 

Such changes in relative humidity could be caused by many factors including direct sunlight, 

spotlights and air-conditioning failures. (continued) 
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Research carried out by experimental studies that we can get the humidity ratio and specific 

enthalpy in a kind of rooms either using The Psychrometric Chart and The formula. The 

specific humidity or humidity ratio of an air sample is the ratio of the weight of water vapor 

contained in the sample compared to the weight of the dry air in the same sample. Enthalpy 

is the amount of heat (energy) in the air per unit mass. Enthalpy is the total amount of energy 

present in the air, both from air and water vapor contained therein. And, Specific enthalpy of 

moist air is defined as the total enthalpy of the dry air and the water vapor mixture - per unit 

mass of dry air. 

 

Keywords: Temperature; Relative Humidity; Humidity Ratio; Specific Enthalpy. 

 

Abstrak 

Suhu mempengaruhi kelembaban. Interaksi antara suhu dengan kelembaban juga secara 

langsung mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan manusia. Kelembaban relatif (RH) 

udara merupakan indikasi berapa banyak uap air yang ada di udara pada suhu tertentu 

dibandingkan dengan berapa banyak uap air yang sebenarnya dapat ditampung oleh udara 

pada suhu tersebut. Udara pada kelembaban relatif 100% menahan jumlah air maksimum pada 

suhu tertentu dan itu dikatakan udara jenuh. Oleh karena itu, udara pada kelembaban relatif 

50%, terlepas dari suhu, menahan setengah dari total kapasitas air yang mungkin. Pada 

dasarnya, udara dingin tidak dapat menampung uap air sebanyak udara hangat. Dalam 

lingkungan tertutup seperti etalase, akan ada jumlah uap air yang tetap, yang disebut sebagai 

kelembaban absolut. Jika suhu di dalam ruangan turun maka kelembaban relatif akan naik. 

Jika suhu naik maka kelembaban relatif akan turun. Perubahan kelembaban relatif tersebut 

dapat disebabkan oleh banyak faktor termasuk sinar matahari langsung, lampu sorot dan 

kerusakan pada AC. Hasil yang didapatkan dari eksperimen ini adalah untuk mendapatkan 

rasio kelembaban dan entalpi spesifik pada suatu ruangan baik menggunakan grafik 

psychrometric maupun sebuah rumus. Kelembaban spesifik atau rasio kelembaban suatu 

sampel udara adalah rasio berat uap air yang terkandung dalam sampel dibandingkan dengan 

berat udara kering dalam sampel yang sama. Entalpi adalah jumlah panas (energi) di udara 

per satuan massa. Entalpi adalah jumlah total energi yang ada di udara, baik dari udara maupun 

uap air yang terkandung di dalamnya. Dan, Entalpi spesifik udara lembab didefinisikan 

sebagai entalpi total udara kering dan campuran uap air - per satuan massa udara kering. 

 

Kata Kunci: Suhu; Kelembaban Relatif; Rasio Kelembaban; Entalpi Spesifik.   

 

A. PENDAHULUAN 

 

Letak astronomis Indonesia adalah 6° Lintang Utara - 11° Lintang Selatan) dan antara 

95° Bujur Timur - 141° Bujur Timur. Jika dilihat dari posisi astronomis, Indonesia yang 

terletak di iklim tropis dan terletak di belahan timur bumi. Indonesia berada di Asia Tenggara, 

berada di daerah tropis, membuat Indonesia selalu terkena sinar matahari sepanjang tahun. 

Indonesia hanya mengalami pergantian musim dua kali dalam setahun, yaitu musim kemarau 

dan musim penghujan. Negara yang memiliki ciri khas iklim tropis yang luar biasa melimpah 

alamnya. Curah hujan yang tinggi akan membuat tanah menjadi subur. Flora dan faunanya 

juga sangat beragam. Indonesia adalah negara kepulauan besar yang membentang 5120 

kilometer dari timur ke barat dan 1760 kilometer dari utara ke selatan. Ini mencakup 13667 

pulau (beberapa sumber mengatakan sebanyak 18000), hanya 6000 yang berpenghuni. Ada 

lima pulau utama yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.  
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Sulawesi, sebelumnya dikenal sebagai Celebes adalah salah satu pulau di Indonesia. 

Salah satu dari empat Kepulauan Sunda Besar, dan pulau terbesar kesebelas di dunia. Pulau 

Sulawesi terdiri dari lima provinsi. Mereka adalah Sulawesi Tengah, Gorontalo, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tenggara. Dan, setiap provinsi 

memiliki ibukota provinsi. 

Wilayah Makassar kira-kira antara 5 ° dan 7 ° LS, dan 119 ° 20′ dan 120 ° 30′ BT, 

termasuk pulau Salayar. Suku Makassar mendiami daerah pegunungan vulkanik di sekitar 

Gunung Bawakaraeng/Lompobattang yang dilalui oleh sejumlah sungai, serta dataran pantai 

yang sebagian besar pemukimannya dihuni oleh penduduk campuran Bugis-Makassar. 

Kecuali untuk daerah timur gunung berapi massif, di mana curah hujan lebih merata sepanjang 

tahun, musim hujan berlangsung dari Oktober sampai April. 

Sebagai kota yang sebagian besar wilayahnya merupakan daerah dataran rendah, yang 

membentang dari tepi pantai sebelah barat dan melebar hingga ke arah timur sejauh kurang 

lebih 20 km dan memanjang dari arah selatan ke utara merupakan koridor utama kota yang 

termasuk dalam jalur-jalur pengembangan, pertokoan, perkantoran, pendidikan, dan pusat 

kegiatan industri di Kota Makassar. Dari dua sungai besar yang mengalir di dalam kota secara 

umum kondisinya belum banyak dimanfaatkan, seperti menjadikannya sebagai jalur alternatif 

baru bagi transportasi kota. Berdasarkan keadaan cuaca serta curah hujan, Kota Makassar 

termasuk daerah yang beriklim sedang hingga tropis. Dua tahun terakhir suhu udara rata-rata 

Kota Makassar berkisar antara 27°C sampai dengan 29°C. 

Pada beberapa tahun terakhir penelitian tentang kenyamanan termal penghuni bangunan 

telah menghasilkan banyak studi termal pada berbagai jenis bangunan. Penelitian dilakukan 

dengan kondisi iklim yang berbedabeda. Penelitian tersebut untuk mengevaluasi kenyamanan 

termal dan mengetahui apakah lingkungan termal cocok untuk peghuninya. ASHRAE 55 dan 

ISO 7730 (ISO 1994) dapat mengidentifikasi pengukuran fisik dan memverifikasi variabel 

termal dalam jangkauan kenyamanan seperti parameter termal dalam ruangan. 

Suhu atau temperatur adalah derajat panas dari  aktivitas  molekul  dalam  atmosfer.  

Suhu dikatakan sebagai derajat panas atau dingin yang diukur  berdasarkan  skala  tertentu  

dengan menggunakan   thermometer   (1). Kelembaban  udara adalah    tingkat  kebasahan  

udara  karena  dalam udara  air  selalu  terkandung  dalam  uap  air (1).    Kelembaban  udara 

mempunyai  beberapa  istilah,  yaitu  kelembaban mutlak,  kelembaban  sfesifik  dan  

kelembaban nisbi  atau  kelembaban  relatif  (2). Tinggi rendahnya  kelembaban  udara  di  

suatu tempat sangat bergantung pada beberapa  faktor yaitu  suhu,  tekanan  udara,  pergerakan  

angin, kuantitas  dan  kualitas  penyinaran  dan  vegetasi     (1). 

Kelembaban spesifik atau rasio kelembaban suatu sampel udara adalah rasio berat uap 

air yang terkandung dalam sampel dibandingkan dengan berat udara kering dalam sampel 

yang sama. Entalpi adalah jumlah panas (energi) di udara per satuan massa. Entalpi adalah 

jumlah total energi yang ada di udara, baik dari udara maupun uap air yang terkandung di 

dalamnya. Dan, Entalpi spesifik udara lembab didefinisikan sebagai entalpi total udara kering 

dan campuran uap air - per satuan massa udara kering. (3). 

Hasil penelitian akan mengungkap besarnya Suhu, Kelembaban Udara (Kelembaban 

Relatif), Rasio Kelembaban, dan Entalpi spesifik yang berhubungan antara satu sama lainnya 

yang merupakan pengaruh-pengaruh untuk mencapai kenyamanan termal suatu ruang.  

 

B. PELAKSAAAN DAN METODE  

 

Pendekatan Teori dengan Menggunakan Psychrometric Chart  
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Psychometric chart merupakan tampilan secara grafikal thermodinamik udara yang meliputi 

hubungan antara suhu, kelembaban, enthalpi, kandungan uap air dan volume spesifik. Dalam 

Psychometric chart ini dapat langsung diketahui nilai properti berbagai parameter udara secara 

cepat dan presisi. Untuk mengetahui nilai dari property -properti bisa dilakukan apabila 

minimal dua buah parameter tersebut sudah diketahui. Contoh gambar dari Psychometric chart 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Psychrometric Chart 

 

Saturasi adalah keadaan keseimbangan netral antara udara lembab dan fase air kental (cair 

atau padat). Ini adalah fungsi dari suhu dan tekanan. Ketika Pv = Psat, saturasi air dapat 

dimulai dan, tergantung pada suhu, bentuk air cair atau padat dekat dengan permukaan dingin 

seperti dinding, lantai, langit-langit, partikel tersuspensi, dll.  

 
Tabel 1. Tekanan Saturasi Air pada Udara (Psat) 

 

 

 

 

 

. 
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Alat dan Bahan: 

1. Digital Thermo-Hygro (enviromental 3 in 1 meter merek krisbow) 

2. Psychrometric Chart 

3. Tabel Tekanan Saturasi Air pada Udara 
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Cara Pengambilan Data dan Analisis Data: 

1. Persiapan alat 

2. Menentukan Lokasi ruang di Gedung UNIFA Makassar yang memiliki kriteria 

berbeda-berbeda, yaitu: 

a. Hall terbuka di lantai 1 

b. Koridor di bagian timur di lantai 2 

c. Hall di lantai 3 

d. Koridor di bagian barat di lantai 4 

3. Pengukuran Temperatur dan Kelembaban Relatif menggunakan Digital Thermo-

Hygro: 

a. Colok bagian pendeteksi 

b. Tekan tombol power 

c. Tentukan lokasi pengukuran 

d. Baca hasil pengukuran pada layar monitor setelah menunggu beberapa saat 

sehingga didapatkan angka yang stabil 

e. Catat hasil pengukuran 

f. Matikan alat setelah digunakan 

4. Setelah mendapatkan nilai temperature dan kelembaban relatifnya di setiap ruang 

yang telah ditentukan, gunakan Psychrometric Chart, Tabel Tekanan saturasi air 

pada udara dan gunakan rumus yang sesuai untuk mendapatkan nilai Rasio 

Kelembaban dan Entalpi spesifik. 

 

Metode Penelitian: 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang dimana studi kasus yang dilakuakan 

adalah Gedung Universitas Fajar (UNIFA) Makassar. Penelitian ini melakukan beberapa 

pengukuran untuk mendapatkan nilai suhu/temperature dan kelembaban relative di beberapa 

jenis ruang yang dimiliki oleh Gedung UNIFA Makassar.yaitu hall terbuka di lantai 1, koridor 

di sebelah Timur lantai 2, hall di lantai 3, dan koridor di sebelah Barat lantai 4.  

Setelah melakukan pengkuruan dengan menggunakan alat Digital Thermo-Hygro untuk 

mendapatkan data hasil nilai suhu/temperature dan kelembaban relative di setiap ruang-ruang 

tersebut, para peneliti menggunakan 2 cara untuk mendapatkan nilai rasio kelembaban dan 

entalpi spesifik pada setiap ruang-ruang tersebut yang dimana 2 cara tersebut adalah 

menggunakan Psychrometric Chart dan menggunakan rumus. 

 

1. Menggunakan Psychrometric Chart  

Psikrometrik mengkaji sifat-sifat termodinamika udara atmosfer untuk mengendalikan  

kondisi udara ruangan. Udara terdiri dari campuran gas-gas di dalam udara (udara kering) 

dengan uap air. Temperatur dan kandungan uap air yang terdapat di dalam udara (kelembaban 

udara) mempunyai pengaruh yang signifikan tehadap kenyamanan bagi manusia dalam 

melakukan kegiatan,berpengaruh pada material dan juga berpengaruh pada kegiatan suatu 

proses serta produk yang dihasilkan. Temperatur , kelembaban udara ,dan jumlah udara yang 

dipasok ke ruangan pada sistem tata udara harus dikendalikan (dipertahankan pada kondisi 

tertentu). Kalor dan kelembaban udara yang berlebihan, akibat dari kondisi udara ambien, 

pengaruh proses dan penghuni yang berada di dalam ruangan. Kalor dan kelembaban udara 

yang berlebihan didalam ruangan yang harus dikeluarkan disebut dengan beban pendinginan. 

Membuang kalor dan kelembaban udara yang berlebihan dalam upaya mempertahankan 

kondisi udara ruangan dianalisis dengan psikrometri untuk menentukan kondisi dan kapasitas 

koil. Dari data kondisi (parameter psikrometri) dan kapasitas koil pendingin akan dipilih 
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kapasitas mesin pendingin. Memilih sistem dan kontrol tata udara dimulai dari analisis 

psikrometri terhadap beban pendinginan parsial. Penyebab gangguan pada sistem tata udara 

dapat ditelusuri dengan analisis psikrometri. Dengan demikian tanpa penguasaan terhadap 

materi psikrometri akan mengalami kesulitan dalam mempelajari sistem tata udara 

berikutnya. Adapun cara membaca Psychrometric Chart, sebagai berikut: 

 Sebenarnya, Psikromertik terdiri dari 7 (tujuh) variabel atau sifat- sifat udara yang 
dipetakan pada diagram pada tekanan udara standar : Tdb(Temperature Udara Kering), 

Twb (Temperature Udara Basah), Tdp (Temperature Pengembunan), x (Rasio 

Kelembaban), RH (kelembaban Relatif), υ (Volume Udara) dan h (Entalpi Spesifik). 

 Dibutuhkan data minimal dua variable untuk mencari variabel lainnya. 

 Pertemuan antar kedua garis variabel yang diketahui menghasilkan suatu titik , disebut 
dengan titik kondisi. 

 Untuk mempermudah pembacaan diagram psikrometrik diurutkan cara membaca 
masing-masing garis variabel psikrometrik yang terdapat pada diagram. 

 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 7 Variabel pada Psychrometric Chart 

 

2. Menggunakan Rumus 

 

𝒙 = 𝟎, 𝟔𝟐𝟐 .
𝑹𝑯. 𝑷𝒔𝒂𝒕

𝑷 − (𝑹𝑯. 𝑷𝒔𝒂𝒕)
 

 

Dimana:  

x= Rasio Kelembaban (Kg/Kg) 

RH= Kelembaban Relatif (%) 

Psat= Tekanan Saturasi Air pada Udara (Pa) 

P= Tekanan di atmosfer (konstan) = 101325 Pa 

 

𝒉 = 𝟏, 𝟎𝟎𝟓 . 𝒕 + 𝒙. (𝟐𝟓𝟎𝟏 + 𝟏, 𝟖𝟔 . 𝒕) 

 

 



  

109 

 
LOSARI : Jurnal Arsitektur, Kota dan Permukiman 

Vol.6 No.2 Agustus 2021  P-ISSN 2502-4892  E-ISSN 2527-8886 
 

Penerbit : Universitas Muslim Indonesia 

 

Dimana:  

h= Entalpi Spesifik (Kj/Kg) 

t= Suhu/temperature (⁰C) 

x= Rasio Kelembaban (Kg/Kg) 

 

C.HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Hasil pengukuran Temperature dan Kelembaban (Kelembaban Relatif) yang telah dilakukan 

menggunakan alat Digital Thermo Hygro pada Hari Jum’at, Tanggal 11 Juni 2021, pada jam 

yang berbeda-beda untuk setiap ruang yang telah ditentukan dapat dilihat pada table sebagai 

berikut: 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Menggunakan Alat Digital Thermo Hygro 

 

No. Ruang Jam 

Suhu/Temperature 

(t) °C 

Kelembaban 

Relatif (RH) 

% 

1. 
Koridor di bagian barat di 

lantai 4 
10:45 27°C 83 % 

2. Hall di lantai 3 11:04 29°C 79% 

3. 
Koridor di bagian timur di 

lantai 2 
11:12 30°C 72% 

4. Hall terbuka di lantai 1 11:17 31°C 74% 

 

Berdasarkan tabel hasil pengukuran di atas menunjukkan bahwa suhu/temperature pada setiap 

ruang yang diukur memiliki perbedaan yang relatif kecil bahkan dapat dibilang memiliki nilai 

yang hamper sama., yaitu di koridor di bagian Barat lantai 4 pada jam 10:45 memiliki suhu 

27°C, di hall lantai 3 pada jam 11:04 memiliki temperature 29°C, di koridor bagian Timur 

lantai 2 pada jam 11:12 memiliki suhu 30°C, dan di hall terbuka yang terdapat di lantai 1 pada 

jam 11:17 memiliki temperature 31°C. Sementara itu, pengukuran kelembaban relative yang 

dilakukan juga memiliki perbedaan yang tidak terlalu signifikan yaitu, antara sekitar 72% 

sampai 83%. Sebagai informasi, keempat ruang yang diukur dan diteliti tidak menggunakan 

Air Conditioner (AC) atau alat penghawaan buatan lainnya. 

 

Pembahasan 

1. Koridor di Bagian Barat Lantai 4 

Diketahui:  

T = 27⁰ C 

RH = 83% =0,83  

P = 101325 Pa (Tekanan Atmosfer di Udara selalu Konstan) 

    Psaturation = 0,035 = 3500 Pa (Cek Tabel Tekanan Saturasti Air  Pada Udara) 

Ditanya: 

             X = ? (Rasio Kelembaban) 

                   h = ? (Entalpi Spesifik)
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Penyelesaian: 
 
 

x 

 

 
 

19 

 

 
 

 

T 27⁰C 
 
 

X = 0,622 . RH . Psaturation 

         P – (RH . Psatura) 

= 0,622 . 0,83 . 3500  

     101325 – (0,83 . 3500) 

 = 1806,91 
 

101325 - (2905) 

= 1806,91 

98420 

= 0,018359175 kg/kg 

      h     = 1,005 . T + X (2501 + 1,86 . T) 

= 1,005 . 27 + 0,018359175 ( 2501 + 1,86 . 27) 

= 27,135 + 46,838 

= 73, 97 kj/kg 

   ≈ 74 kj/kg 

 

2. Hall Lantai 3 

Diketahui:  

T = 29⁰ C 

RH = 79% =0,79  

P = 101325 Pa (Tekanan Atmosfer di Udara selalu Konstan) 

    Psaturation = 0,04018 = 4018 Pa (Cek Tabel Tekanan Saturasti Air pada Udara) 

                          

 
 
 

74,1 
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     Ditanya: 

     X = ? (Rasio Kelembaban) 

      h = ? (Entalpi Spesifik)

 

Penyelesaian: 
 

x 

 

 
 

20,5 

 

 
 

 

T 29⁰C 
 
 

                                    X = 0,622 . RH . Psat 

        P – (RH . Psat) 

               = 0,622 . 0,79 . 4018  

                  101325 – (0,79 . 4018) 

                = 1974,36484 
 

                   101325 -(3174,22) 

                = 1974,36484 

                   98150,78 

                = 0,020115631 kg/kg 

                                         h = 1,005 . T + X (2501 + 1,86 . T) 

        = 1,005 . 29 + 0,020115631 ( 2501 + 1,86 . 29) 

        = 29,174 + 51,39423027 

        = 80,56823027 kj/kg 

     ≈ 80,6 kj/kg 

3. Koridor di Bagian Timur Lantai 2 

Diketahui:  

    T = 30⁰ C 

     RH = 72% =0,72 

 
 
 

80,5 
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 P = 101325 Pa (Tekanan Atmosfer di Udara selalu Konstan)  

Psaturation  0,042415 = 4241.5 Pa (Cek Tabel Tekanan Saturasti Air pada udara) 

 

    Ditanya:  

               X = ? (Rasio Kelembaban) 

                 h = ? (Entalpi Spesifik)

   Penyelesaian: 
 

x 

 

 

 

19,3 

 

 

 

T 30⁰C 

 

X = 0,622 . RH . Psaturation 

P – (RH . Psatura) 

= 0,622 . 0,72 . 4241,5 

101325 – (0,72 . 4241,5) 

= 1899,51336 
 

101325 -(3053,88) 

= 1899,51336 

98271,12 

= 0,019329314 kg/kg 

h = 1,005 . T + X (2501 + 1,86 . T) 

= 1,005 . 30 + 0,019329314 ( 2501 + 1,86 . 30) 

= 30,18 + 49,42119004 

= 79,60119004 kj/kg 

≈ 79,6 kj/kg 

 

 

 

 

 
 
 

79,5 
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4. Hall Terbuka di Lantai 1 

Diketahui:  

   T = 31⁰ C 

RH = 74% =0,74 

P = 101325 Pa (Tekanan Atmosfer di Udara selalu Konstan)                               

Psaturation 0,04018 = 4018 Pa (Cek Tabel Tekanan Saturasti Air pada Udara) 

                          

    Ditanya: 

                  X = ? (Rasio Kelembaban) 

                    h = ? (Entalpi Spesifik)

Penyelesaian: 

 

x 

 

 

 

20,2 

 

 

 

T 31⁰C 

 

 

X = 0,622 . RH . Psaturation 

P – (RH . Psatura) 

      = 0,622 . 0,74 . 4241,5 

       101325 – (0,74 . 4241,5) 

     = 1952,27762 
 

101325 -(3138,71) 

     = 1952,27762 

          98186,29 

     = 0,019883403 kg/kg 

          H  = 1,005 . T + X (2501 + 1,86 . T) 

   = 1,005 . 31 + 0,019883403 ( 2501 + 1,86 . 31) 

   = 31,186 + 50,87486792 
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   = 82,06186792 kj/kg 

    ≈ 82 kj/kg 

 

Berdasarkan hasil perhitungan mencari nilai rasio kelembaban (x) dan entalpi spesifik (h), maka 

dapat diketahui bahwa suhu/temperature dan kelembaban relative udara mempengaruhi nilai rasio 

kelembaban dan entalpi spesifik pada suatu ruang.  

 

D. PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh suhu/tempeatur dan 

kelembaban relatif terhadap rasio kelembaban dan entalpi spesifik dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Suhu/temperature dan Kelembaban relatif udara mempengaruhi nilai rasio kelembaban dan 

nilai entalpi spesifik. 

2. Meningkatnya nilai kelembaban pada udara mempengaruhi perubahan suhu pada udara, 

sehingga nilai rasio kelembaban dan nilai entalpi spesifik juga ikut berpengaruh. 

3. Untuk mendapatkan nilai rasio kelembaban dan entalpi spesifik setelah memiliki nilai 

suhu/temperature dan kelemban relative pada suatu ruang, dapat menggunakan 2 cara, yaitu 

menggunakan psychrometric chart dan menggunakan rumus. 

 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian mengenai pengaruh suhu/temperature dan 

kelembaban relatif terhadap rasio kelembaban dan entalpi spesifik adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan pengujian yang lain pada variasi ruang yang menggunakan system 

penghawaan alami yang baik agar dapat diketahui nilai kelembaban yang paling baik untuk 

mendapatkan suatu nilai kenyamanan termal pada suatu ruang. 

2. Pengembangan alat penelitian sangat diperlukan terutama untuk pengaturan variabel 

penelitian agar variasi yang dilakukan pada penelitian lebih banyak. 
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